BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Simpulan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.  Masalah terbesar pada seluruh indikator dimensi dalam pemanfaatan wakaf
produktif untuk pembangunan infrastruktur di Indonesia adalah
profesionalitas nadzhir yang masih kurang. Pada kategori ini terjadi
kesepakatan yang kuat.

2. Masalah terbesar pada keseluruhan aspek secara umum dalam penghimpunan
wakaf tunai di Indonesia adalah dimensi pengelolaan. Penilaian atau pendapat
subjek memiliki kesesuaian dengan kesepakatan yang kuat.

3. Prioritas solusi terbesar pada seluruh indikator aspek dalam penghimpunan
wakaf tunai di Indonesia adalah dengan meningkatkan profesionalitas nazhir
Pada kategori ini, terjadi kesepakatan yang kuat.

4.  Prioritas solusi terbesar pada keseluruhan aspek secara umum dalam
penghimpunan wakaf tunai di Indonesia adalah aspek pengelolaan. Pada
kategori ini penilaian atau pendapat subjek memiliki kesesuaian dengan
kesepakatan yang kuat.

5. Straregi yang dapat dirumuskan dari masalah dan solusi yang penulis teliti
adalah:

1. Peningkatan profesionalitas nadzhir wakaf untuk pengelolaan wakaf
produktif di bawah Badan Wakaf Indonesia. Peningkatan profesionalitas
ini dapat disusun dengan penguatan aspek figh wakaf dan kemampuan
manajemen invetasi dan pengelolaan keuangan.

2. Peningkatan literasi masyarakat terhadap pemanfaatan wakaf untuk
pembangunan infrastruktur.

3. Meningkatkan transparansi kegiatan wakaf produktif oleh nadzhir wakaf.
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Implikasi dan Rekomendasi

5.2.1 Implikasi

Implikasi dari masalah yang penulis teliti adalah kurangnya profesionalitas
nazhir wakaf yang berdampak pada kurangnya profesionalitas dalam
pengelolaan asset wakaf sehingga memiliki implikasi terhadap kurang
berkembangnya asset wakaf yang bersifat produktif, sehingga mungkin hanya
digunakan untuk asset wakaf konsumtif, juga dapat menciptakan rasa kurang
percaya dari wakif terhadap pengelolaan wakaf. Implikasi dari solusi dengan
peningkatan profesionalitas nazhir wakaf untuk meningkatkan profesionalitas
dalam pengelolaan wakaf produktif yaitu meningkatkan nilai asset wakaf
produktif dengan tujuan dikembangkan untuk meningkatkan infrastruktur
untuk membangun Indonesia dan dapat meningkatkan minat wakif untuk

berwakaf.

5.2.2 Rekomendasi

Bagi Pemerintah, diharapkan memasifkan program pemberdayaan wakaf
yang bertujuan untuk membangun infrastruktur. Dengan mempertimbangkan
segala kebaikan yang timbul, pemerintah adalah pihak yang diharapkan untuk
menjadi pihak yang paling kuat untuk menerapkan kebijakan ini dan akan
mendapat banyak kebaikan seperti penghematan APBN dan meminimalisir
dana yang digunakan untuk pembangunan infrastruktur.

Bagi lembaga wakaf, diharapkan meningkatkan profesionalitas yang
dianggap menjadi masalah sekaligus solusi yang paling baik untuk
diselesaikan. Kebijakan ini dapat dilakukan untuk meningkatkan penerimaan
aset wakaf dan pengelolaan yang profesional dapat meningkatkan manfaat
wakaf bagi warga negara Indonesia.

Bagi akademisi, diharapkan dapat mensosialisasikan dan juga mencerdaskan
masyarakat terhadap pemanfaatan wakaf produktif untuk pengembangan
infrastruktur. Agar ke depannya makin tinggi minat masyarakat untuk
berwakaf sebagai bentuk ibadah maupun sebagai bentuk memajukan

kesejahteraan umum.
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4.  Bagi masyarakat umum, harapannya adalah dapat menjadi bagian dalam
pengembangan infrastruktur melalui wakaf. Dengan menjadi wakif yang
pahalanya tak putus-putus dan juga menciptakan negara yang maju dan
mandiri dengan mengandalkan instrumen filantropi Islam.

5. Hendaknya ada kajian ulang tentang pemanfaatan wakaf produktif untuk
infrastruktur yang menggunakan dimensi dan aspek penelitian yang lebih
banyak dan variatif, juga dengan jumlah responden yang lebih banyak. Dalam
keadaan pandemi seperti ini, segala keterbatasan milik penulis untuk
diperbaiki oleh peneliti selanjutnya.

6.  Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih menyesuaikan aspek-aspek
yang akan di teliti. Selanjutnya, peneliti berikutnya dapat mencari subjek
yang lain agar hasil yang didapatkan lebih diversif dan variatif.
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